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Abstrak:

Desain pembelajaran mencakup tiga aspek: (1) menyusun tujuan pembelajaran,

(2) menetapkan materi pembelajaran, (3)

menentukan metode yang digunakan,

dan (4) menetapkan penilaian yang akan dilakukan. Tujuan pembelajaran dapat
diwujudkan dalam menetapkan kompetensi pembelajaran, baik standar kompe-
tensi, kompetensi dasar maupun indikator pembelaran. Materi pembelajaran
berkaitan dengan isi pembelajaran yang disampaikan kepada peserta didik.
Metode pembelajaran berkaitan dengan cara melaksanakan tujuan pembelajaran

yang telah disusun dalam materi pembelajaran. Penilaian,
merupakan alat ukur keberhasilan kegiatan pembelajaran.
yang disebut tarakhir ini merupakan salah satu

evaluasi pembelajaran
Desain pembelajaran

aktifitas yang ahrus dilakukan

guru dalam kegiatan pembelajaran untuk mengukur kemampuan peserta didik
dalam mengakses materi pembelajaran dan mengukur pula keberhasilan guru

dalam melaksanakan tugas mengajar.

Keyword: Penilaian, pembelajaran.
Pendahuluan

Pembelajaran merupakan kegiatan inter-
aksi antara guru dan peserta didik. Untuk
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran dibu-
tuhkan rancangan kegiatan Yyang disebut
dengan desain pembelajaran. Desain pembela-
jaran mencakup penyusunan tujuan, desain
materi, menetapkan metode dan pemilihan

- evaluasi yang tepat.

Guru profesional harus menguasai desain
pembelajaran ini dalam rangka menyukseskan
tugasnya sebagai pengajar, salah satunya
desain penilaian. Kurikulum tahun 2013 mem-

_ perkenalkan penilaian yang berbeda dengan

penilaian sebelumnya.

- Pengertian Penilaian dan Hasil Belajar

Ada tiga istilah yang sering digunakan
dalam melakukan evaluasi, yaitu pengukuran,
penilaian, dan evaluasi. Pengukuran adalah
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penetapan angka dengan cara yang sistematik
untuk menunjukkan keadaan individu. (Allen
& Yen, 1979). Menurut TGAT (1987), Peni-
laian mencakup semua cara yang digunakan
untuk menilai unjuk kerja (performa) individu
atau kelompok. Proses asesmen meliputi
pengumpulan bukti-bukti tentang pencapaian
belajar peserta didik. Definisi penilaian ber-
kaitan dengan semua proses pembelajaran,
seperti karakteristik peserta didik, karakte-
ristik metode mengajar, kurikulum, fasilitas,
dan administrasi.'

Menurut Griffin dan Nix (1991), peng-
ukuran, asesmen, dan evaluasi itu hirarki.
Pengukuran membandingkan hasil pengamat-
an dengan kriteria, asesmen menjelaskan dan
menafsirkan hasil pengukuran, sedang evaluasi

'Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik
Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Rosdakarya, 2006), h.
3
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Keduanya saling terkait, sistem pem eb Jl 7
yang baik akan menghasilkan 'kuallt'f\s- Z a_]at
yané baik. Kualitas pembelajaran 1nt ap
dilihat dari hasil penilaiannya. Selanjutnya
sistem penilaian yang baik akan r.nendorong
pendidik untuk menentukan strategl pemb'el.a-
jaran yang baik dan memotivasi peserta didik
untuk belajar lebih baik. Berkaitan dengap
upaya peningkatan kualitas pendidikan di-
perlukan perbaikan sistem penilaian yang
diterapkan.

Penilaian Autentik
1. Definsi dan Makna Asesmen Autentik

Asesmen autentik adalah pengukuran
yang bermakna secara signifikan atas hasil
belajar peserta didik untuk ranah sikap, kete-
rampilan, dan pengetahuan.2 Istilah asesmen
merupakan sinonim dari penilaian, pengukur-
an, pengujian, atau evaluasi. Istilah autentik
merupakan sinonim dari asli, nyata, valid, atau
reliabel. Dalam kehidupan akademik, frasa
asesmen autentik dan penilaian autentik sering
dlpert}xkarkan. Namun, frasa pengukuran atay
penguﬁan autentik, tidak lazim digunakan.

_ Asesmen autentik secara ko
lebih bermakna secara signifikan dibanr(lisiiztl?:r:
dengan tes pilihan ganda terstandar sekali pun
Ketika menerapkan asesmen autentik untul;
mepgetahui hasil dan prestasi belajar peserta
didik, guru menerapkan kriterig yang berkait
an dengan konstruks; pengetahuan, aktivita;
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Asesmen autentik memiliki re|,a
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belajaran sesuai dengan tuntutan Kurikuld
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Qan yang diperoleh dari luar sekolah. Asesmen
autentik mencoba menggabungkan kegiatan
ouru mengajar, kegiatan siswa belajar, moti-
vasi dan keterlibatan peserta didik serta ke-
terampilan belajar. Dalam beberapa kasus,
peserta didik bahkan berkontribusi untuk men-
definisikan harapan atas tugas-tugas yang
harus mereka lakukan.

Asesmen autentik sering digambarkan
sebagai penilaian atas perkembangan peserta
didik karena berfokus pada kemampuan
mereka berkembang untuk belajar tentang
subjek. Asesmen autentik harus mampu meng-
gambarkan sikap, keterampilan, dan pengeta-
huan apa yang sudah atau belum dimiliki oleh
peserta didik, bagaimana mereka menerapkan
pengetahuannya, dalam hal apa mereka sudah
atau belum mampu menerapkan perolehan
belajar, dan sebagainya. Atas dasar itu, guru
dapat mengidentifikasi materi apa yang sudah
layak dilanjutkan dan untuk materi apa pula
kegiatan remidial harus dilakukan.

3. Asesmen Autentik dan Belajar Autentik

Asesmen Autentik menicayakan proses
belajar yang Autentik pula. Menurut Ormiston
belajar autentik mencerminkan tugas dan
pemecahan masalah yang dilakukan oleh
peserta didik dikaitkan dengan realitas di luar
sekolah atau kehidupan pada umumnya. Ases-
men semacam ini cenderung berfokus pada
tugas-tugas kompleks atau kontekstual bagi
peserta didik, yang memungkinkan mereka
secara nyata menunjukkan kompetensi atau
keterampilan yang dimilikinya. Contoh ases-
men autentik antara lain keterampilan kerja,
kemampuan mengaplikasikan atau menunjuk-
kan perolehan pengetahuan tertentu, simulasi
dan bermain peran, portofolio, memilih kegi-
atan yang strategis, serta memamerkan dan
menampilkan sesuatu.

Asesmen autentik mengharuskan pem-
belajaran yang autentik pula. Menurut Ormis-
ton belajar autentik mencerminkan tugas dan
pemecahan masalah yang diperlukan dalam
kenyataannya di luar sekolah. Asesmen Auten-
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tik terdiri dari berbagai teknik penila?an.
Pertama, pengukuran langsung keterampllap
peserta didik yang berhubungan dengan hasil

jangka panjang pendidikan seperti kesuksesan

di tempat kerja. Kedua, penilaian atas tugas-
tugas yang memerlukan keterlibatan yang luas
dan kinerja yang kompleks. Ketiga, analisis
proses yang digunakan untuk menghasilkan
respon peserta didik atas perolehan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan yang ada.
Asesmen autentik akan bermakna bagi
guru untuk menentukan cara-cara terbaik agar
semua siswa dapat mencapai hasil akhir,
meski dengan satuan waktu yang berbeda.
Konstruksi sikap, keterampilan, dan penge-
tahuan dicapai melalui penyelesaian tugas di
mana peserta didik telah memainkan peran
aktif dan kreatif. Keterlibatan peserta didik
dalam melaksanakan tugas sangat bermakna
bagi perkembangan pribadi mereka. Peserta
didik Dalam pembelajaran autentik diminta
mengumpulkan informasi dengan pendekatan
scientific, memahami aneka fenomena atau
gejala dan hubungannya satu sama lain secara
mendalam serta mengaitkan apa yang di-
pelajari dengan dunia nyata yang luar sekolah.
guru dan peserta didik memiliki tanggung
jawab atas apa yang terjadi. Peserta didik pun
tahu apa yang mereka ingin pelajari, memiliki
parameter waktu yang fleksibel, dan ber-
tanggung jawab untuk tetap pada tugas. Ases-
men autentik pun mendorong peserta didik
mengonstruksi, mengorganisasikan, mengana-
lisis, menyintesis, menafsirkan, menjelaskan,
dan mengevaluasi informasi untuk kemudian
mengubahnya menjadi pengetahuan baru.
Asesmen autentik komponen penting
dari reformasi pendidikan sejak tahun 1990an.
Wiggins (1993) menegaskan bahwa metode
penilaian tradisional untuk mengukur prestasi,
seperti tes pilihan ganda, benar/salah, men-
jodohkan, dan lain-lain telah gagal mengetahui
kinerja peserta didik yang sesungguhnya. Tes
semacam ini telah gagal memperoleh gam-
baran yang utuh mengenai sikap, keteram-
pilan, dan pengetahuan peserta didik dikaitkan
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kan kompetensi dasar, dan rendah daya 195
diksinya terhadap derajat sikap, keteramp!laﬂ,
dan kemampuan berpikir yang diartikulas1ka'ln
dalam banyak mata pelajaran atau disiplin
ilmu; ketika itu pula asesmen autentik mem-
peroleh traksi yang cukup kuat. Pendekatan
apa pun yang dipakai dalam penilaian tidak
luput dari kelemahan dan kelebihan. Namun,
guru profesional di semua satuan pendidikan
memandu gerakan memadukan potensi peserta
didik, sekolah, dan lingkungan melalui ases-
men proses dan hasil belajar yang autentik.
Data asesmen autentik digunakan untuk
berbagai tujuan seperti menentukan kelayakan
akuntabilitas implementasi kurikulum dan
pembelajaran di kelas tertentu. Data asesmen
autentik dapat dianalisis dengan metode kua-
litatif, kuanitatif, maupun kuantitatif. Analisis
kualitatif dari asesmen otentif berupa narasi
atau deskripsi atas capaian hasil belajar peser-
ta didik, misalnya, mengenai keunggulan dan
kelemahan, motivasi, keberanian berpendapat,
dan sebagainya. Analisis kuantitatif dari data
asesmen autentik menerapkan rubrik skor atau
daftar cek (checklist) untuk menilai tanggapan
relatif peserta didik relatif terhadap kriteria
dalam kisaran terbatas dari empat atau lebih
tlnglfat kemahiran, misalnya: sangat mabhir,
@ahxr, sebagian mahir, dan tidak mahir, Rub-
L fk Pen“é}iﬁ}n dapat berupa analitik atau holis-
b e sk b sor ksl
iSapais lj.a peserta didik, seperti menilai
petisi olimpiade sains nasjonal (OSN).

4. Jenis-jenis Asesmen Autentik
Jenis-jenis penilaian autentik dalam ke-

giatan pembelajaran penting untuk diketahyi
oleh guru atau calon guru. Terdapat banyak
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jenis asesmen autenti§< sebagaimap,, "
kakan oleh para pakar.

a. Penilaian kinerja t

Para ahli menggunakan istilap, 3.
mance assessment secara berbeda-beg, ,°
merujuk pada pendekatan penilaiap b
pula. Menurut Fitzpat-rick dap Me, 4.
(1971) tidak ada perbedaan yang sangy, r
antara performance assessment dengay
yang dilaksanakan di kelas. Trespece (1,5
menyatakan, performance assessmen ,,
berbagai macam tugas dan situa
peserta tes diminta untuk mendemony,
pemahaman dan pengaplikasian penge,
yang mendalam serta keterampilan dalap;
bagai konteks. Menurut Maertel, perfon,
assessment memiliki dua karakteristik ¢,
yaitu: (1) peserta tes diminta untuk
monstrasikan kemampuanya dalam meyy7.
asikan suatu produk atau terlibat dalam g
aktivitas (perbuatan), misalnya melak;
eksperimen, (2) produk dari perform;
assessment lebih penting daripada perbuy
nya (performance).

Untuk mengevaluasi apakah penil
kinerja (performance assessment) dianglak
berkualitas baik, harus diperhatikan tdil
kriteria yang dibuat oleh Popham (1995): un

al:

1. Generability, artinya apakah ki
peserta tes (students performance) 4™
melakukan tugas yang diberikan ters
sudah memadai untuk digeneralisasitr
kepada tugas-tugas lain? Semakin ¢k
digeneralisaikan tugas-tugas yang 6P’
rikan dalam rangka penilaian keteran™
an atau penialian kinerja tersebut ¢
semakin dapat dibandingkan dengan Wip:
yang lainnya, maka semakin baik ¥
tersebut. d
z‘l‘uthcnticity, artinya apakah tugas ¥,
diberikan tersebut sudah serupa deféy,
33y . d
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apa yang sering dihadapinya dalam prak-
tek kehidupan sehari-hari?

3. Multiple Foci, artinya apakah tugas yang
diberikan kepada peserta tes sudah meng-
ukur lebih dari satu kemampuan yang
diinginkan?

Teachability, artinya tugas yang diberikan
berupa tugas yang hasilnya semakin baik
karena ada usaha mengajar guru di kelas?
Faimess, artinya apakah tugas yang
diberikan sudah adil untuk semua peserta
tes. Jadi tugas-tugas tersebut harus sudah
dipikirkan tidak bias untuk semua jenis
kelompok.

Feasibility, artinya apakah tugas-tugas

yang diberikan dalam penilaian keteram-

pilan atau kinerja memang relevan untuk
dapat dilaksanakan karena faktor-faktor
seperti biaya, waktu, atau peralatannya?

Scorability, artinya apakah tugas yang

diberikan dapat diskor dengan akurat dan

reliable?

n

Instrumen Penilaian Kinerja (Performance
Assessment)

Pelaksanaan penilaian unjuk kerja di-
lakukan dengan mengamati unjuk kerja yang
dilakukan peserta didik. Untuk mengamati
unjuk kerja peserta didik dapat menggunakan
alat atau instrumen berikut:

1. Daftar Cek (Check-list)

Daftar cek merupakan seperangkat ins-
trumen evaluasi yang mencerminkan rang-
kaian tindakan/perbuatan yang harus ditam-
pilkan oleh peserta tes, yang merupakan indi-
kator-indikator dari keterampilan yang akan
diukur. Dengan menggunakan daftar cek,
peserta didik mendapat nilai bila kriteria
penguasaan kompetensi tertentu dapat diamati
oleh penilai. Jika tidak dapat diamati, peserta
didik tidak memperoleh nilai. Kelemahan cara
ini penilai hanya mempunyai dua pilihan mut-
lak. Misal, benar-salah, dapat diamati tidak
dapat diamati, baik-tidak baik. Tidak terdapat
nilai tengah, tetapi daftar cek lebih praktis
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digunakan mengamati subjek dalam jumlah
besar. Salah satu langkah dalam menyusun
daftar cek itu skala penilaian (Rating Scale).

Skala penilaian adalah alat penilaian
yang menggunakan suatu prosedur terstruktur
untuk memperoleh informasi tentang sesuatu
yang diobservasi. Terstruktur berarti disusun
dengan aturan-aturan tertentu dan secara sis-
tematis. Perbuatan yang diukur menggunakan
alat ukur berupa skala penilaian terentang dari
sangat tidak sempurna sampai sangat sem-
purna. Jika dibuat skala 5, skala 1 paling tidak
sempurna dan skala 5 paling sempurna. Skala
penilaian berisikan seperangkat pernyataan
tentang karakteristik/kualitas dari sesuatu
yang diukur dan secara fisik skala penilaian
biasanya terdiri 2 bagian, yaitu pernyataan dan
petunjuk penilaian. Petunjuk penilaian bisa
berupa Angka (1, 2, 3, 4, 5), Huruf (A, B, C,
D, E), atau Kategori Verbal (baik sekali, baik,
cukup, kurang, kurang sekali).

Asesmen autentik harus melibatkan par-
tisipasi peserta didik, khususnya dalam proses
dan aspek-aspek yang akan dinilai. Guru dapat
melakukannya dengan meminta para peserta
didik menyebutkan unsur-unsur proyek/tugas
yang akan mereka gunakan untuk menentukan
kriteria penyelesaiannya. Dengan mengguna-
kan informasi ini, guru dapat memberikan
umpan balik terhadap kinerja peserta didik
baik dalam bentuk laporan naratif maupun
laporan kelas. Ada beberapa cara berbeda
untuk merekam hasil penilaian berbasis kiner-
ja:

1. Daftar cek (checklist). Digunakan untuk
mengetahui muncul atau tidak unsur-
unsur tertentu dari indikator atau sub
indikator yang harus muncul dalam
sebuah peristiwa atau tindakan.

Catatan anekdot/narasi (anecdotall narat-
ive records). Digunakan dengan cara guru
menulis laporan narasi tentang apa yang
dilakukan oleh masing-masing peserta
didik selama melakukan tindakan. Dari
laporan tersebut, guru dapat menentukan

217




or 1, Jull-
n Pendidikar, vol. %, Nomc
70

erta didik mem

Jurnal HoriZ

enuhi
aik pes
seberapd h.nI\' I o
: ng ditetapks 2
il jan (rating SCé ; s
i mcnggunuk.m { :
ikatnya. Misalnya: -
k. 3 = cukup, 2=

Biasanya

erik
Sul'::lik :«:l\'.'lli.““1 il
= kurat gz;n dibthory approaclz).
oleh guru dengan cara me;(]g—

ti peserta didik ketika melakukan
a"mqltupdc:ngan tanpa membuat catatan.
Gun; ménggunakan informasi dari memr?;
rinya untuk menentukan apakah pese
didik sudah berhasil atau belum.. Cara
seperti tetap ada manfaatnya, tetapi tidak

cukup dianjurkan.

kurang. | :
o f P, : ,lv
Memori atau ingé

Digunakan

sesu

Penilaian kinerja memerlukan pertim-
bangan-pertimbangan khusus. Pertama, lang-
kah-langkah kinerja harus dilakukan peserta
didik untuk menunjukkan kinerja yang nyata
untuk suatu atau beberapa jenis kompetensi
tertentu. Kedua, ketepatan dan kelengkapan
aspek kinerja yang dinilai. Ketiga, kemampu-
an-kemampuan khusus yang diperlukan oleh
peserta didik untuk menyelesaikan tugas-tugas
pembelajaran. Keempat, fokus utama dari
kinerja yang akan dinilai, khususnya indikator
esensial yang akan diamati. Kelima, urutan
dari kemampuan atau keterampilan peserta
didik yang akan diamati.

P.engamatan atas kinerja peserta didik
perlu dilakukan dalam berbagai konteks untuk
menetapkan tingkat pencapaian kemampuan
}t]ertentu. Untuk. x.nemlai. keterampilan berba-
b::t?' peserta.dldlk, dari aspek keterampilan
s ;Cﬁra, (;msalnya, guru dapat mengobser-
: 1ya pada konteks yang, seperti berpidato
erdiskusi, bercerita dan Weess
G ) Wawancara. Darj sipj
akan diperoleh keutuhan i
i , mengenai keteram.-

Pilan berbicara dimaksyd U
L - Untuk mengamati
1nerja peserta didik da t
atau  instrum pa' Penggunakan alat
€0, seperti penilajan sikap,

observasi perilaky
» pertanya
Pertanyaan pribadj. yaan langsung, atay
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I penilaian-diri (Self assessment) o

~ dalam rumpun penilaian klr?crju_ P
diri merupakan S}Jatg tf?kmk penil,
mana peserta didik dll'Tllnta untuy
dirinya sendiri berkaitan fJCngar] |
proses dan tingkat pencapaian k‘”m :
yang dipelajarinya dalam maty )
tertentu. Teknik penilaian diri -
digunakan untuk mer?gukm Komp,
kognitif, afektif dan psikomotor
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Penilaian ranah sikap.Misalny, .
didik diminta mengungkapkan .
perasaannya terhadap suatu objel ;. 5
berdasarkan kriteria atau acuan ya,,
disiapkan.

Penilaian ranah keterampilan. Mg,
peserta didik diminta untuk menila; |,
kapan atau keterampilan yang te|y,
kuasainya oleh dirinya berdasarkap |
ria atau acuan yang telah disiapkan,
Penilaian ranah pengetahuan. Mig)
peserta didik diminta menilai pengy;
pengetahuan dan keterampilan bey
sebagai hasil belajar dari suatu mata;
jaran tertentu berdasarkan atas ki
atau acuan yang telah disiapkan.

2. Penilaian Fortopolio

Penilaian Portofolio merupakan p
katan baru yang sering diperkenalkan par
pendidikan untuk dilaksanakan di sekola
beberapa negara maju, portofolio telah di
kan dalam dunia pendidikan secara luas,
untuk penilaian dj kelas, daerah, m:
untuk penilaian secara nasional.

Penilaian portofolio didasarkan
koleksi atau kumpulan pekerjaan yang ¢
kan gury kepada siswa sesuai dengan ¢
pembelajaran. Ketika guru melakukan
leltan belajar mengajar portofolio siswa d
si?\ly aantara tes dan koleksi yang dil2
i at' Ul penilaian portofolio

pat menunjukkan perbedaan kema!

. saikan tugas yang dif

Eau;udgzn Wal.(tu ke waktu dan atau dibz
£an siswa yang [ain.
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Penilaian dalam Pembelajaran

Penilaian portofolio merupakan penilaj-
an atas kumpulan artefak yang menunjukkan
kemajuan dan dihargai sebagai hasil kerja d
dunia nyata. Penilaian portofolio biga b.crung_
kat dari hasil kerja peserta didik secara per-
orangan atau diproduksi secara berkelompok,
memerlukan refleksi peserta didik, dan dj-
evaluasi berdasarkan beberapa dimens;j.

Penilaian portofolio merupakan penilai-

an berkelanjutan yang didasarkan pada kum-
pulan informasi yang menunjukkan perkem-
bangan kemampuan peserta didik dalam saty
periode tertentu. Informasi tersebut dapat
berupa karya peserta didik dari proses pem-
belajaran yang dianggap terbaik, hasil tes
(bukan nilai), atau informasi lain yang relevan
dengan sikap, keterampilan, dan pengetahuan
yang dituntut oleh topik atau mata pelajaran
tertentu. Fokus penilaian portofolio kumpulan
karya peserta didik secara individu atau
kelompok pada satu periode pembelajaran
tertentu.

Penilaian terutama dilakukan oleh guru,
meski dapat juga oleh peserta didik sendiri.
Melalui penilaian portofolio guru akan menge-
tahui perkembangan atau kemajuan belajar
peserta didik. Misalnya, hasil karya mereka
dalam menyusun atau membuat karangan,
puisi, surat, komposisi musik, gambar, foto,
lukisan, resensi bukw/ literatur, laporan pene-
litian, sinopsis, dan lain-lain. Atas dasar peni-
laian itu, guru dan/atau peserta didik dapat
melakukan perbaikan sesuai dengan tuntutan
pembelajaran.

Tujuan portofolio ditetapkan berdasar-
kan apa yang harus dikerjakan dan siapa yang
akan menggunakan jenis portofolio. Beberapa
tujuan portofolio diantaranya:

ari

a. Menghargai perkembangan yang dialami
siswa;

b. Mendokumentasikan proses pembelajaran
yang berlangsung;

. Memberi perhatian pada hasil kerja siswa
yang terbaik;

d. Meningkatkan efektifitas proses pembela-
jaran;

Fakultas ltmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) IAIN Ambon

Berdasarkan Kurikulum Tahun 2013, Adam Latuconsina

€. Bertukar informasi dengan orang tua dan

~ Buru lain;

f. . Membina pertumbuhan konsep diri positif
pada siswa;

. Meningkatkan kemampuan melakukan
refleksi diri.

Teknik penilaian portofolio di dalam
kelas memerlukan langkah-langkah berikut:

a) Jelaskan kepada peserta didik bahwa
penggunaan portofolio, tidak hanya kum-
pulan hasil kerja peserta didik yang
digunakan oleh guru untuk penilaian,
tetapi digunakan juga oleh peserta didik
sendiri. Dengan melihat portofolionya
peserta didik dapat mengetahui kemam-
puan, keterampilan, dan minatnya. Proses
ini tidak akan terjadi secara spontan,
tetapi membutuhkan waktu bagi peserta
didik untuk belajar meyakini hasil peni-
laian mereka sendiri.

b) Tentukan bersama peserta didik sampel-
sampel portofolio apa saja yang akan
dibuat. Portofolio antara peserta didik

yang satu dan yang lain bisa sama bisa
berbeda.

c) Kumpulkan dan simpanlah karya-karya
tiap peserta didik dalam satu map atau
folder di rumah masing-masing atau loker
masing-masing di sekolah.

d) Berilah tanggal pembuatan pada setiap
bahan informasi perkembangan peserta
didik sehingga dapat terlihat perbedaan
kualitas dari waktu ke waktu.

e) Tentukan kriteria penilaian sampel porto-
folio dan bobotnya dengan para peserta
didik. Diskusikan cara penilaian kualitas
karya para peserta didik.

f) Minta peserta didik menilai karyanya
secara berkesinambungan. Guru dapat
membimbing peserta didik, bagaimana
cara menilai dengan memberi keterangan
tentang kelebihan dan kekurangan karya
tersebut, serta bagaimana cara memper-
baikinya. Hal ini dapat dilakukan pada
saat membahas portofolio.
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yang telah diperbaiki

h)

Penilaian proyek

Penilaian proyck adalah tugas yang
harus diselesaikan dalam periode waktu ter-
tentu. Tugas tersebut berupa suatu invc'estlgaSI
sejak dari pengumpulan, pengorganisasian,
pengevaluasian, hingga penyajian data. Karena
dalam penilaian proyek bersumber pada data
primer atau skunder, evaluasi hasil dan kerja-
sama dengan pihak lain, proyek merupakan
sarana yang penting untuk menilai kemam-
puan umum dalam suatu bidang. Proyek juga
dapat memberikan informasi tentang pemaha-
man dan pengetahuan siswa pada pembela-
jaran tertentu, kemampuan siswa dalam meng-
aplikasikan pengetahuan, dan kemampuan

siswa dalam mengkomunikasikan informasi.
Penilaian pembelajaran dalam kurikulum
2013 dengan metode pembelajaran berbasis
ot o, 2, e
0 Sikap, pengetahuan dan keterampilan
yang diperoleh siswa dalam melaksanakan

pembelajaran berbagis I ilai
belaj.aran berbasis il e

o)y
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enting, penilaian proyek :
ada semua level Pendidikan, pfn‘l (
setidaknya ada 3 hal Yang Di\m“
pangkan yaitu: t
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1) Kemampuan pengelolaap ilihar
Kemampuan p.es_erta didik &l ’an- s’E‘
topik, mencari informgyg; daﬂ} ?nu i
waktu pengumpulan data \Q}:_"ﬁ aup
laporan. N

2) Relevansi g
Kesesuaian  dengan may, 1€0g
dengan mempertimbangy,,  sbag
tahuan, pemahaman dan lj,”b ‘es t
dalam pembelajaran. "l ersi

3) Keaslian :}“ﬁ
Proyek yang dilakukan Peserty . g
merupakan hasil karyanya . "idik
pertimbangkan kontribys; Jm end
petunjuk dan dukungan terhag,, 20
peserta didik. * lams

2no

Penilaian proyek dilakukap m i.as
perencanaan, proses pengerjaan, sam;flql:i
akhir proyek. Guru perlu menetapkaﬁ‘m;
atau tahapan yang perlu dinilai, seperti ki
sunan disain, pengumpulan data, angi; en
dan menyiapkan laporan tertylis. |ae1
tugas atau hasil penelitian juga dapat ¢;2tt
dalam bentuk poster. Pelaksanaan 3t
dapat menggunakan alat/ instrumen p 26
berupa daftar cek ataupun skala penilaia™
Penilaian Proyek dilakukan mul.?d
perencanaan, Proses pengerjaan sampaic o
akhir proyek. Diperlukan memperhatik:
hal atau tahapan yang perlu dinilai. P4
faan penilaian dapat juga menggunak’
scale dan checklist. (Etika berjual beli)

4. Penilaian Tertulis

Meski konsepsi asesmen autent
cul dari ketidakpuasan terhadap tes"fi'
yang lazim dilaksanakan pada era s
Peqilaian tertulis atas hasil pembela?*
la‘zx-m dilakukan. Tes tertulis terdir ©
milih atay menyuplai jawaban 0%
Memilih Jawaban dan menyupld
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Y% Memilih jawaban terdiri dari pilihan ganda,
pilihan benar-salah, ya-tidak, menjodohkan,
dan sebab akibat. Menyuplai jawaban terdiri
dari isian atau melengkapi, jawaban singkat
atau pendek, dan uraian.

Tes tertulis berbentuk uraian atau esai

\ FR
"t menuntut peserta didik mampu mengingat,

%  mnemahami, mengorganisasikan, menerapkan,

s o &
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menganalisis, mensintesis, mengevaluasi, dan
sebagainya atas materi yang sudah dipelajari.
Tes tertulis berbentuk uraian sebisa mungkin
persifat komprehentif sehingga mampu meng-
gambarkan ranah sikap, keterampilan, dan
pengetahuan peserta didik.

Pada tes tertulis berbentuk esai, peserta
didik berkesempatan memberikan jawabannya
sendiri yang berbeda dengan teman-temannya,
namun tetap terbuka memperoleh nilai yang
sama. Misal, peserta didik tertentu melihat
fenomena kemiskinan dari sudut pandang ke-
biasaan malas bekerja, rendahnya keteram-
pilan, atau kelangkaan sumber daya alam.
Masing-masing sudut pandang melahirkan

jawaban berbeda, tetapi tetap terbuka memi-
liki kebenaran yang sama, asalkan analisisnya
benar. Tes tertulis berbentuk esai biasanya
menuntut dua jenis pola jawaban, jawaban
terbuka (extended-response) atau jawaban ter-
batas (restricted-response). Hal ini tergantung
pada bobot soal yang diberikan oleh guru. Tes
semacam ini memberi kesempatan pada guru
untuk dapat mengukur hasil belajar peserta
didik pada tingkatan yang lebih tinggi atau
kompleks.
Langkah-langkah penting Yyang dapat
dilakukan sebagai berikut.

1. Menentukan tujuan penilaian. Tujuan pe-
nilaian penting karena setiap tujuan me-
miliki penekanan yang berbeda-beda.
Misal tujuan tes prestasi belajar, diag-
nostik, atau seleksi. Contoh untuk tujuan
prestasi belajar, lingkup materi/kompeten-
si yang ditanyakan/diukur disesuaikan
seperti untuk kuis/menanyakan materi
yang lalu, pertanyaan lisan di kelas,
ulangan harian, tugas individwkelompok,

IN Ambon

ulangan semester, ulangan kenaikan kelas,
laporan kerja praktik/laporan praktikum,
ujian praktik.

2. Memperhatikan standar kompetensi (SK)

dan kompetensi dasar (KD). Standar kom-
petensi  merupakan acuan/target utama
yang harus dipenuhi atau yang harus
diukur melalui setiap kompetensi dasar
yang ada atau melalui gabungan kompe-
tensi dasar.

3. Menentukan jenis alat ukurnya, tes atau

non-tes atau mempergunakan keduanya.
Untuk penggunaan tes diperlukan penen-
tuan materi penting sebagai pendukung
kompetensi dasar. Syaratnya materi yang
diujikan harus mempertimbangkan urgen-
si (wajib dikuasai peserta didik), kontinu-
itas (merupakan materi lanjutan), rele-
vansi (bermanfaat terhadap mata pelajar-
an lain), dan keterpakaian dalam kehidup-
an sehari-hari tinggi (UKRK). Langkah
selanjutnya menentukan jenis tes dengan
menanyakan apakah materi tersebut tepat
diujikan secara tertulis/lisan. Bila jawab-
annya tepat, materi yang bersangkutan
tepat diuvjikan dengan bentuk soal apa,
pilihan ganda atau uraian. Bila jawaban-
nya tidak tepat, jenis tes yang tepat tes
perbuatan: kinerja (performance), penu-
gasan (project), hasil karya (product), atau
lainnya.

4. Menyusun kisi-kisi tes dan menulis butir
soal beserta pedoman penskorannya..
Penulis soal harus memperhatikan kaidah

penulisan soal.

Penentuan dan Penyebaran Soal

Sebelum menyusun kisi-kisi dan butir
soal perlu ditentukan jumlah soal setiap kom-
petensi dasar dan penyebaran soalnya, seperti
contoh penilaian akhir semester berikut ini.

|221



P

' omor 1, Juli-
Jurnal Horizon Pendidikan, Vol. 9, N
ir 50¢ enilaian
Contoh penyebaran putir soal ll.l?:llk p
( ¥ ‘ 1 s
akhir semester ganjl

——oal | Jum-
Jumlah soal
tes tulis Iuhl
\ompe ateri | , 504
No l\:u::iwiu- Mater e e v
ens ‘
Dasar e
//T"_T_—”'__'._"
] 1o o o i
2 L et | cneesvenivey 3 1 1
3 -
3 R et 151 1 L
.......
4 R i e >
Jumlah soal 40 5

Penyusunan Kisi-kisi

Kisi-kisi (fest blue-print atau table of
specification) merupakan deskripsi kompe-
tensi dan materi yang akan diujikan. Tujuan
penyusunan kisi-kisi adalah untuk menentukan
ruang lingkup dan sebagai petunjuk dalam
menulis soal. Kisi-kisi dapat berbentuk format
atau matriks seperti contoh berikut ini.

Kisi-kisi yang baik harus memenuhi
persyaratan berikut ini.

1. Kisi-kisi harus mewakili isi silabus/kuri-
kulum atau materi yang telah diajarkan
secara tepat dan proporsional.

2. Komponen-komponen soal diuraikan
secara jelas dan mudah dipahami.

3. Materi yang hendak ditanyakan dapat
dibuatkan soalnya.

Perumusan Indikator Soal

Indikator dalam kisi-kisi pedoman dalam
merumuskan soal yang dikehendaki. Kegiatan
perumusan indikator soal merupakan bagian
dari kegiatan penyusunan kisi-kisi, Untuk me-
;l;],:j;kaf? ill:(dikator dengan tepat guru harus
‘iemperhatikan  materi yan a : 1uji
;rt):rl;ator pembelajaran, k)({)msete];:?d:sl:iﬂfﬂaar;;
< nx:u:;akompetensi. Indikator yang bail,( di-

Nl secara singkat dap jelas,

indikator yang ajk: Syarat
I Menggunak
_ an kata i ;
(perilaky khusus) yang tl:g :‘ Operasional
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Menggunakan satu kata kerja

2% untuk soal objekt.if, dan say a:.:f
kata kerja operasional untuk S();u‘i 3
tes perbuatan, dan I
3, Dapat dibuatkan soal atay Peng, i

(untuk soal pilihan ganda). Ui

penulisan indikator yang lengl,, d
cakup A = audience (peserta didipj:' :
pehaviour (perilaku yang harus ditgy, 1€
C = condition (kondisi yang diberif, '
= degree (tingkatan yang diharapka-{ b

dua model penulisan indikator. Mog| . le
Pl te

¢

menempatkan kondisinya di aw;| |
Model pertama ini digunakan untuj ¢,
disertai dengan dasar pernyataan (g ',

misalnya berupa sebuah kalimat, -

gambar, denah, grafik, kasus, atau 1,
Model kedua menempatkan peserta g,
perilaku yang harus ditampilkan di ay, 3
mat. Model yang kedua ini digunakg, p
soal yang tidak disertai dengan dasy .
nyaan (stimulus). K

a
Langkah-langkah Penyusunan Butir Sog ¢

Langkah-langkah penyusunan bui: 3
(1) menentukan tujuan tes, (2) menen
kompetensi yang akan diujikan, (3) n:
tukan materi yang diujikan, (4) menei:
penyebaran butir soal berdasarkan kompet:k
materi, dan bentuk penilaiannya (tes tery
bentuk pilihan ganda, uraian; dan tes pref
(5) menyusun kisi-kisinya, (6) menulis
soal, (7) memvalidasi butir soal atau merk
Secara Kkualitatif, (8) merakit soal met
perangkat tes, (9) menyusun pedoman s
skorannya (10) uji coba butir soal, (I!/*
lisis butir soal secara kuantitatif dai
empirik hasil uji coba, dan (12) perbaik?’
berdasarkan hasil analisis. ‘

I. - Penyusunan Butir Soal Tes Tertulls :
Penulisan  butir soal tes L
g“;rupakan suatu kegiatan yang sang?' "
bzt?m Penyiapan bahan ulangan/uji’
If soal yang ditulis harus be®*

F
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rumusan indikator soal yang sudah disusun
dalam kisi-kisi dan berdasarkan kaidah penu-
lisan soal bentuk obyektif dan kaidah penu-
lisan soal uraian.

Penggunaan bentuk soal yang tepat
dalam tes tertulis tergantung pada perilakw/
kompetensi yang akan diukur. Ada kompe-
tensi yang lebih tepat diukur/ditanyakan
dengan menggunakan tes tertulis dengan
bentuk soal uraian, ada pula kompetensi yang
lebih tepat diukur dengan menggunakan tes
tertulis dengan bentuk soal objektif. Bentuk
tes tertulis pilihan ganda maupun uraian
memiliki kelebihan dan kelemahan satu sama
lain.

Keunggulan soal bentuk pilihan ganda di
antaranya adalah dapat mengukur kemam-
puan/perilaku secara objektif. Untuk soal
graian di antaranya dapat mengukur kemam-

puan mengorganisasikan gagasan dan me-
nyatakan jawabannya menurut kata-kata atau
kalimat sendiri. Kelemahan soal bentuk pilih-
an ganda di antaranya sulit menyusun penge-
cohnya, sedangkan untuk soal uraian di antara-
nya sulit menyusun pedoman penskorannya.

2. Penulisan Soal Bentuk Uraian

-

Menulis soal bentuk uraian diperlukan
ketepatan dan kelengkapan dalam merumus-
kennya. Ketepatan yang dimaksud, materi
yang ditanyakan tepat diujikan dengan bentuk
uraian, yaitu menuntut peserta didik meng-
organisasikan gagasan dengan cara mengemu-
kakan atau mengekspresikan gagasan secara
tertulis dengan menggunakan kata-katanya
sendiri. Kelengkapan yang dimaksud keleng-
kapan perilaku yang diukur yang digunakan
untuk menetapkan aspek yang dinilai dalam
pedoman penskorannya. Hal yang paling sulit
dalam penulisan soal bentuk uraian menyusun
pedoman penskorannya. Penulis soal harus
dapat merumuskan setepat-tepatnya pedoman
penskorannya karena kelemahan bentuk soal
uraian terletak pada tingkat subyektivitas
penskorannya.

Fakultas fimy T, arbiyah dan Keguruan (FIT. K) IAIN Ambon
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Berdasarkan metode penskoran, bentuk
uraian diklasifikasikan menjadi 2, yaitu uraian
Bentuk
uraian objektif adalah suatu soal atau perta-
nyaan yang menuntut sehimpunan jawaban
dengan pengertian/konsep tertentu, sehingga
penskorannya dapat dilakukan secara objektif.
Artinya perilaku yang diukur dapat diskor
secara dikotomus (benar-salah atau 1 - 0).
Bentuk uraian non-objektif adalah suatu soal
yang menuntut sehimpunan jawaban dengan
pengertian/konsep menurut pendapat masing-
masing peserta didik, sehingga penskorannya
sukar untuk dilakukan secara objektif. Untuk
mengurangi tingkat kesubjektifan dalam pem-
berian skor ini, dalam menentukan perilaku
yang diukur dibuatkan skala. Contoh misalnya
perilaku yang diukur "kesesuaian isi dengan
tuntutan pertanyaan", skala yang disusun
disesuaikan dengan tingkatan kemampuan
peserta didik yang akan diuji.

Untuk tingkat SMA, misalnya dapat
disusun skala seperti berikut.

3 2 1

t i $

SESUAI CUKUP/SEDANG

Kesesuaiann isi dengan tuntutan perta-
nyaan 0-3

Skor
- Sesuai 3
- Cukup/sedang 2
- Tidak sesuai 1
- Kosong 0

Atau skala seperti berikut:
3 )

5 4
(e A1 4 4 =4

dengan  tuntutan
0 - 5 Skor

Skor
- Sangat Sesuai )
- Sesuai 4
- Cukup/sedang 3
- Tidak sesuai 2

Kesesuaian isi

pertanyaan
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erbaikan, dan PEAE™ 5 - tiap satu
p'“b"]{kili dalam format kartu soal Sz-t ;l)is .
dml)h;atn pedoman penskorannya ditu
soa
¢ satu format. 2 8
ddlamI;entuk soalnya terdiri dari: (1) das;r
ertanyaan/stimulus  bila ada/dlperlukaz, 2)
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Kaidah penulisan soal uraian sepert berikut.

Agar soal Y
penulis goal haru

1. Materi

a. Soal harus sesuai dengan indikator.

b. Setiap pertanyaan harus diberikan
batasan jawaban yang diharapkan.

c. Materi yang ditanyakan harus sesuai
dengan tujuan peugukuran.

d. Materi yang ditanyakan harus sesuai
dengan jenjang jenis sekolah atau
tingkat kelas.

2. Konstruksi

a. Menggunakan kata tanya/perintah
yang menuntut jawaban terurai.

b. Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal.

c. Setiap soal harus ada pedoman pen-
skorannya.

d. Tabel, gambar, grafik, peta, atau yang
sejenisnya disajikan dengan jelas,
terbaca, dan berfungsi.

3. Bahasa
4. Rumusan kalimat gog] harus komuni-
katif,
b.  Menggunakan bahasa [ i
: ndonesia
baik dan benar (baku). S
C. Tidak i
b menimbulkan penafsiran
d. Tidak men
ggunakan bahg
Ia‘ku Setempat/taby, gl e
e. Tidak mengandung kata/ungkapan
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yang menyinggung perasa,,
didik.
penulisan Soal Bentuk Pilihan Gang,

Pe

57

Menulis soal bentul; Piliha,

¢ diperlukan keterampilan dap , *
Sl’jl:lg;angl;aling sulit dilakukan dalay, I(}]'
soal bentuk pilihan ganda adalah anu“‘
pengecohnya. Pengecoh yang baik »
pengecoh yang tingkat kerumlt.an atay t,
kesederhanaan,  serta  panjang.pe;, -
relatif sama dengan kunci jawab,, |
karena itu, untuk memudahkap d;‘
penulisan soal bentuk pilihan ganda, |
dalam penulisannya perlu mengikut lang;
langkah berikut, langkah pertamas ,
menuliskan pokok soalnya, langkah |.
menuliskan kunci jawabannya, langkah |
menuliskan pengecohnya.

Untuk memudahkan pengelol;
perbaikan, dan perkembangan soal, mak; .
ditulis di dalam format kartu soal. Setizp;
soal ditulis di dalam satu format. Ag;
formatnya seperti berikut ini.

Soal bentuk pilihan ganda merupi
soal yang telah disediakan pilihan jawabar
Peserta didik yang mengerjakan soal h
memilih satu jawaban yang benar dari pil
jawaban yang disediakan. Soalnya mencal
(1) dasar pertanyaan/stimulus (bila ada),
pokok soal (stem), (3) pilihan jawaban 1
terdiri atas: kunci jawaban dan pengecoh.

Kaidah penulisan soal pilihan g&
seperti.

1. Materi
a. Soal harus sesuai dengan indiki
Artinya  soal harus menany?
perilaku dan materi yang he
diukur  sesuai dengan rum

indikator dalam kisi-kisi.

Pengecoh harus bertungsi ;
Setiap soal harug mempuny?! *
Jawaban yang bepar. Artiny? .

soal hanya mempunyai satu *
Jawaban.
2. Konstruksij

F




a.

b.

C.

Penilaian dalam Pe 1
embelajaran Berdasarkan Kurikulum Tahun 2013, Adam Latuconsina

Pokok soal harus dirumuskan secara
. k: = [
jelas dan tegas. Artinya, kemampuan/

materi _ yang hendak
diukur/ditanyakan harus jelas, tidak
menimbulkan pengertian atau

penafsiran yang berbeda dari yang
dimaksudkan penulis. Setiap butir

soal hanya mengandung satu
persoalan/gagasan

Rumusan pokok soal dan pilihan
jawaban harus merupakan pernyataan
yang diperlukan saja. Artinya apabila
terdapat rumusan atau pernyataan
yang sebetulnya tidak diperlukan,
maka rumusan atau pernyataan itu
dihilangkan saja.

Pokok soal jangan memberi petunjuk
ke arah jawaban yang benar. Artinya,
pada pokok soal jangan sampai
terdapat kata, kelompok kata, atau
ungkapan yang dapat memberikan
petunjuk ke arah jawaban yang benar.

d. Pokok soal jangan mengandung

pernyataan yang bersifat negatif
ganda. Artinya, pada pokok soal

jangan sampai terdapat dua kata atau

lebih yang mengandung arti negatif.

Hal ini untuk mencegah terjadinya
kesalahan penafsiran peserta didik
terhadap arti pernyataan yang
dimaksud.  Untuk keterampilan
bahasa, penggunaan negatif ganda
diperbolehkan bila aspek yang akan
diukur justru pengertian tentang
negatif ganda itu sendiri.

e. Pilihan jawaban harus homogen dan
logis ditinjau dari segi materi. Semua
pilihan jawaban harus berasal dari
materi yang sama seperti yang di-
tanyakan oleh pokok soal, penulis-
annya harus setara, dan semua pilihan
jawaban harus berfungsi.

f. Panjang rumusan pilihan jawaban
harus relatif sama. Kaidah ini diperlu-
kan karena adanya kecenderungan
peserta didik memilih jawaban yang

Fakultas fimy Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
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paling panjang karena seringkali
jawaban yang lebih pan-jang itu lebih
!Cngkap dan merupakan kunci
Jjawaban.

Pilihan jawaban jangan mengandung
pernyataan “Semua pilihan jawaban
?h atas salah" atau "Semua pilihan
jawaban di atas benar". Dengan ada
pilihan jawaban seperti ini, secara
materi pilihan jawaban berkurang
satu karena pernyataan itu bukan
merupakan materi yang ditanyakan
dan pernyataan itu menjadi tidak
homogen.

Pilihan jawaban yang berbentuk
angka atau waktu harus disusun ber-
dasarkan urutan besar kecilnya nilai
angka atau kronologis. Pilihan jawab-
an yang berbentuk angka harus di-
susun dari nilai angka paling kecil
berurutan sampai nilai angka yang
paling besar, dan sebaliknya. Pilihan
jawaban yang menunjukkan waktu
harus disusun secara kronologis.
Penyusunan secara unit dimaksudkan
untuk memudahkan peserta didik
melihat pilihan jawaban.

Gambar, grafik, tabel, diagram,
wacana, dan sejenisnya yang terdapat
pada soal harus jelas dan berfungsi.
Artinya, apa saja yang menyertai
suatu soal yang ditanyakan harus
jelas, terbaca, dapat dimengerti oleh
peserta didik. Apabila soal bisa
dijawab tanpa melihat gambar, grafik,
tabel atau sejenisnya yang terdapat
pada soal, berarti gambar, grafik, atau
tabel itu tidak berfungsi.

Rumusan pokok soal tidak meng-
gunakan ungkapan atau kata yang
bermakna tidak pasti seperti: sebaik-
nya, umumnya, kadang-kadang.

Butir soal jangan bergantung pada
jawaban soal sebelumnya. Ketergan-
tungan pada soal sebelumnya me-
nyebabkan peserta didik yang tidak
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. Pendidikan, Vol %
Jurnal Horizon Pendict | pertama DAFTAR PUSTAKA
; spar soal pertame
apat mcn_]uw;lb bunl‘u Sy
i:i[;l]\ akan dapat menjawab benar S04
berikutnya. . insi nsi
purwanto, Ngalim, Prinsip-prinsip d,, -
3. Bahasa/budaya FEvaluasi ~ Pembelajaran, . “
Setiap soal  harus mcngglll("agaln Rosdakarya, 2006.
a S ; D ; idah ’
A »suai dengan Kal o 1 ;
ORan );?1121%):122?: : Kaidgah bahasa Abdul Majid, Impt‘:_lc'nm‘;‘;lfﬂSj’D K anu/um;
bahasa dalam penulisan soal di Kajian Teorilis Taktis, By,
Indonesia da P Remaja Rosdakarya, 2014,

G makaian
antaranya meliputi: a) P?z) unsur Mulyasa, E., Pengembangan [mpfﬁ‘mgﬁ

kalimat: (1) unsur subyek, Kurikulum 2013, Bandung:

redikat, (3) anak kalimat; b) pema-
Eaian kata: (1) pilihan kata, (2) penu- Rosdakarya, 2014.

lisan kata, dan c) pemakaian ejaan:
(1) penulisan huruf, (2) penggunaan

tanda baca.
b. Bahasa yang digunakan harus komu-

nikatif, sehingga pernyataannya
mudah dimengerti warga belajar/ ]
peserta didik.

c. Pilihan jawaban jangan yang meng-
ulang  kata/frase yang  bukan
merupakan satu kesatuan pengertian.
Letakkan kata/frase pada pokok soal.

Simpulan

Ada beberapa istilah yang digunakan
dalam kegiatan penilaian pembelajaran, yaitu
pengukuran dan evaluasi, disamping istilah
penilaian. Ketiga istilah itu bersifat hirarki.
Pengukuran membandingkan hasil pengamat-
an dengan kriteria, asesmen men-jelaskan dan
menafsirkan hasil pengukuran, sedang evaluasi
adalah penetapan nilai atau implikasi suaty
peri'llaku. Penilaian dalam kurikulum 2013 ity
penilaian autentik, yaitu pen ukuran
bermakna secara signifikan lthaf hasil be}l,;i%
peserta didik untuk ranah sikap, keterampilan
fiaq pengetahuan. Dalam  kurikulum 2013,
Jenis-jenis penilaian autentik terdirj atas: (1)’
pen;la!an kinerja, (2) penilajan portofolio. (3
penilaian proyek, dan (4) penilaian tertulis, )
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